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Abstrak:

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak
dan interaksi antara penerapan model Problem Based
Learning terintegrasi nilai nilai-nilai keislaman dan tingkat
self-efficacy siswa terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasy
Experimental Design. Terdapat 2 teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian, yaitu: Angket dan tes. Uji
hipotesis yang digunakan adalah analisis varian dua arah sel
tak sama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
kemampuan berpikir kritis matematis dengan Problem Based
Learning terintegrasi nilai-nilai keislaman lebih baik daripada
menggunakan pembelajaran konvensional; 2) kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang memiliki self-efficacy
tinggi lebih baik daripada memiliki kepercayaan diri baik
sedang maupun rendah; 3) tidak terdapat interaksi antara
penerapan model Problem Based Learning terintegrasi nilai
nilai-nilai keislaman dan self-efficacy peserta didik terhadap
kemampuan berpikir kritis serta self efficacy yang rendah.

Kata kunci: self-efficacy; Problem Based Learning; nilai-nilai
keislaman; Kemampuan Berpikir Kritis

Pendahuluan

Abstract:

The purpose of this study was to determine the impact and
interaction between Problem Based Learning integrated Islamic
values and students' self-efficacy levels on their mathematical
critical thinking skills. This type of research is Quasy
Experimental Design. There are 2 data collection techniques
used in the study, namely: questionnaires and tests. The
hypothesis test used is two-way analysis of variance of different
cells. The results showed that: 1) mathematical critical thinking
skills with integrated Problem Based Learning Islamic values
are better than using conventional learning; 2) the mathematical
critical thinking ability of students who have high self-efficacy
is better than having moderate or low self-confidence; 3) there is
no interaction between the application of the Integrated
Problem Based Learning model of Islamic values and students'
self-efficacy on critical thinking skills and low self-efficacy.

Key words: self-efficacy; Problem Based Learning; Islamic
values; Critical Thinking Ability.

Manusia dianjurkan untuk memiliki pengetahuan dan pendidikan yang baik guna
menghadapi era milenial pada saat ini (Mucharomah 2017; Yaniawati 2012). Sebab ilmu
pengetahuan dan teknologi dapat mengangkat nilai dengan tinggi dan mempersatukan
dalam kemajuan bangsa peradapan serta kesejahteraan manusia (Hasanah dkk.,2019). Salah
satu kemampuan yang dibutuhkan adalah kemampuan matematis. Kemampuan matematis
yang wajib dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika di kelas salah
satunya yaitu kemampuan berpikir kritis (Hidayat 2017; Istianah 2013). Rendahnya
kemampuan ini akan membuat proses pembelajaran di kelas akan menjadi terhambat,
dimana hal ini terjadi di MA Miftahul Huda, Lampung. Peserta didik selalu kesulitan jika
diberikan soal-soal yang tidak biasa, sehingga kemampuan matematisnya menjadi rendah.
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Beberapa hal yang diduga berpengaruh terhadap rendahnya kemampan berpikir kritis
matematis peserta didik ialah penerapan model pembelajaran yang kurang variative serta
keyakinan diri yang masih rendah.

Memiliki rasa keyakinan diri (Self-Efficacy) yang baik juga dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah dengan lebih baik (Sariningsih dan Purwasih 2017). Self-
Efficacy pun berperan penting dalam menyelesaikan suatu masalah matematika (Jaelani dkk.
2019; Putra dkk. 2018; Putri dan Santosa 2015). Ketekunan peserta didik dalam memproses
suatu tindakan dapat terbentuk pada saat mengalami kesulitan-kesulitan. Self efficacy dapat
dihubungkan dengan kemampuan mengatur strategi dalam memecahkan suatu permasalahan
(Fitrianna t.t.).

Selain Self-Efficacy, permasalahan yang sering dialami di kelas ialah kurang variatifnya
model pembelajaran yang dapat dikombinasikan dengan ilmu agama (Ekawati, Anggoro,
dan Komarudin 2019), karena banyaknya pemisah antara sains dan agama. Oleh sebab itu,
sangat diperlukan dalam mengahasilkan model pembelajaran dan bahan ajar yang
terintegrasikan keislaman (Anggraeni 2016; Rofi'i dkk. 2017). Problem based learning
menggunakan berbagai kemampuan berpikir dari peserta didik secara individu maupun
kelompok serta lingkungan nyata untuk mengatasi permasalahan sehingga bermakna,
relevan dan konstektual (Farhan dan Retnawati 2014; Kusumaningtias, Zubaidah, dan
Indriwati 2013; Saleh 2013; Sariningsih dan Purwasih 2017).

Model pembelajaran problem based learning dapat digunakan untuk memahami isi
pelajaran, menantang kemampuan, memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan
baru, menjadikan aktivitas pembelajaran lebih meningkat, serta membantu mengetahui
untuk memahami masalah dalam kehidupa nyata (Choridah 2013; Siagian 2016). Integrasi
antara model pembelajaran ini dengan ilmu agama merupakan hal yang perlu diperhatikan,
karena pembelajaran matematika bernuansa Qur’ani merupakan pembelajaran yang
mengutamakan berkembangnya daya pikir peserta didik (Ikhwan 2014; Sobur 2016). Posisi
nuansa keislaman yaitu pada penempatan strategi dan pemilihan dalam media yang
dipakai dalam pembelajaran berlangsung, ibrah dengan cerita, ceramah dan mu’zah
(nasihat), serta penggunaan alat dan media pembelajaran seperti wacana islami, foto dan
praktik ibadah sesuai dengan kehidupan nyata (Fakhriyah 2014; Gunantara, Suarjana, dan
Riastini 2014). Beberapa kelebihan model problem based learning terintegrasi dengan nilai
keislaman yaitu dapat mengajarkan ilmu perhitungan dengan mudah (Suhartini dan
Santoso 2014), pembelajaran menjadi lebih menarik (Miskowati 2013), dapat memahami
matematika dengan konsep setiap ayat Al-Qur’an (As’ari 2017), memperluas rumus-rumus
matematika, memberikan semangat dalam dunia angka dan semakin memahami Al-Qur’an
dan Hadits, membentuk peserta didik memiliki Ahlakul Karimah.

Peneliti sebelumnya telah banyak melihat dampak penerapan model Problem Based
Learning terhadap hasil belajar peserta didik (Wulandari dan Surjono 2013), kemampuan
berpikir kreatif peseta didik (Abdurrozak, Jayadinata, dan Isrok’atun 2016), pemahaman
konsep dan pemecahan masalah matematis (Dwi, Arif, dan Sentot 2013), serta melihat
dampak Self efficacy peserta didik terhadap hasil belajar peserta didik (Rosyida, Utaya, dan
Budijanto 2016), pemahaman konsep matematis (Rahmi, Febriana, dan Putri 2020), dan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik (Kurniawati 2014). Kebaruan pada
penelitian ini adalah integrasi antara penerapan Problem Based Learning dengan nilai
keislaman serta interaksinya dengan Self efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Oleh sebab itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat dampak dan interaksi
antara penerapan model problem based learning integrasi nilai keislaman dan Self efficacy
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Metode
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Jenis eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy Experimental
Design. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan dua
faktor. Rancangan ini digunakan karena terdapat dua variabel bebas yang diteliti secara
serempak.

Tabel Rancangan Penelitian

. Self Efficacy(B;)
G ) Rendah (B») Sedang (Bz) Tinggi (Bs)
Problem Based Learning denan A1 By A1 By A1 Bs
nilai keislaman(A1)
Konvensional (A») Ay By Ar By Az Bs

Terdapat 2 teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian yaitu: Angket
dan Tes. Jenis Instrumen penelitian yang digunakan berbentuk tes (kemampuan berfikir
kritis matematis) dan angket atau kursioner (self efficacy).

Uji yang perlu dilaksanankan adalah data uji normalitas dan homogenitas.

Ho = ditolak apabila Ly, gterletak didaerah kritis

H = diterima apabila Ly, gtidak terletak di daerah kritis

Setelah uji normalitas, selanjutnya digunakan uji homogenitas. HO ditolak jika harga
statistik x2, yakni x5, g= x2._qberati variansi dari populasi tidak homogen. Pengujian
yang dilakukan adalah hipotesis dengan menggunakan analisis variansi dua jalan yaitu:

Xije= Bra;+ 5+ af; +&,

Hasil dan Pembahasan

Peneliti melakasanakan penelitian di MA Miftahul Huda Nambahdadi Tahun Ajaran
2019/2020 pada peserta didik kelas X. Setelah itu data-data yang didapatkan selama proses
penelitian dianalisis yaitu berupa soal kemampuan berpikir kritis matematis serta angket
keyakinan diri siswa. Berikut rangkum data pada tabel berikut:

Tabel 1
Deskripsi Data Amatan Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Ukuran Tendensi Ukuran Variansi
Kelas X aks X in sentral Kelompok
x M, M, R SD
Eksperimen 93 11 57 58 58 82 24,01
Kontrol 97 7 40 34 20 90 22,061

Berdasarkan Tabel 1 disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil self efficacy dipaparkan melalui angket yang disebar ke peserta didik. Berikut
banyaknya peserta didik yang berada pada 3 kategori self efficacy di kelas eksperimen
maupun kelas kontrol.

Tabel 2
Sebaran Pesrta Didik Ditinjau Dari Self Efficacy
Kriteria Motivasi Belajar

Kelas x S Tinggi Sedang Rendah
Ekperimen 60,563 8,489 9 19 4
Kontrol 58,969 7,785 7 21 4
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Pada kelas ekperimen didapatkan nilai rata-rata 60,563 dengan simpangan baku 8,489.
Maka didapatkan kesimpulan 9 peserta didik dengan self efficacy tinggi, 19 peserta didik
yang dikategorikan self efficacy sedang, dan 4 peserta didik yang dikategorikan self efficacy
rendah. Sedangkan pada kelas kontrol didapatkan nilai rata-rata 58,969 dengan simpangan
baku 7,785. Maka dapat dikategorikan terdapat 7 peserta didik dengan self efficacy tinggi,
21 peserta didik yang dikategorikan self efficacy sedang, dan 4 peserta didik yang
dikategorikan self efficacy rendah. Uji Prasyarat Anova ialah uji normalitas skor
kemampuan masing-msing sampel berasal dari populasi yang beriditribusi normal. variansi
dalam populasi yang medapatkan perlakuan model pemebalajran dan self efficacy peserta
didik berasal dari populasi homogen.

Pengujian hipotesis menggunakan uji parametrik yakni uji analisis variansi (ANAVA).
Pengujian hipotesis menggunakan uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Data
yang di peroleh dianalisis untuk menguji hipotesis. Hasil perhitungan ANAVA dua jalan sel
tak sama dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3
Rangkuman ANAVA Dua Jalan Sel Tak Sama

Sumber JK Dk RK P ety
Metode Pembelajaran (A) 3820,664 1 3820,664 11,139 4,007
Self Efficacy (B) 4011,797 2 2005,899 5,848 3,156
Interaksi (AB) 315,184 2 157,592 0,456 3,156

Galat 19893,042 58 342,983 - -

Total 28040,687 63 - - -

Perhitungan Tabel 3 Hasil anava dua jalan sel tak sama dapat disimpulkan

1) F, =11,139 dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh Figgs;1;58) =4.007 sehingga
F, > Figosuse) yang menunjukan bahwa Hp, ditolak yang berati terdapat pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis.

2) F, = 5,848 dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh Figps.2,58) = 3,156 sehingga
Fy > Fpos2,;58) yang menunjukan bahwa Hyg ditolak yang berati terdapat pengaruh self
efficacy (tinggi, sedang dan rendah) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.

3) F, = 0,495 dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh Figgs,2:58) = 3,156 sehingga
Fy < Fipgsi258) yang menunjukan bahwa Hp,s diterima yang berati tidak terdapat
interaksi antara model pembelajaran problem based learning dan self efficacy terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis.

Metode scheffe adalah metode yang dipakai dalam menindak lanjuti pasca anava. Uji

ini dilakukan pada hipotesis penelitian yang ditolak yaitu Hps dan Hgg. Berikut adalah
eksperimen rerataan marginal :

Tabel 4
Rangkuman Data Amatan, Rataan, Jumlah Kuadrat Deviasi
. Self Efficac Rataan
e ara Tinggi Sefda]r?:g g Rendah Marginal
PBL 71,778 50,684 53 58,487
Konvensional 53,286 38,048 27 39,444
Rataan Marginal 62,532 44,366 40

Berdasarkan tabel sebelumnya diperoleh F, = 11,139 dan F, = 4,007 yang berati Hy,4
ditolak, artinya terdapat perbedaan antara peserta didik yang mendapatkan perlakuan
dengan model pembelajaran problem based learning dan peserta didik dengan
pembelajaran konvensional. Penelitian ini hanya terdapat dua model pembelajaran, maka
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untuk antar baris tidak perlu dilakukan komparasa pasca anava. Berdasarkan Tabel terlihat
rataan marginal untuk perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran problem
based learning adalah 58,487 dan rataan marginal perlauan dengan menggunakan
pembelajaran konvensional adalah 39,444 yang berati bahwa 58,47 = 39,444. Jadi didapatkan
bahwa model pembelajaran problem based learning terdapat perbedaan.

Berdasarkan perhitungan rataan marginal menunjukan bahwa rataan marginal antar
kolom dalam kategori self efficacy berbeda-beda, tidak semua self efficacy yang dimiliki
peserta didik memberikan dampak yang sama terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik. Selanjutnya membandingkan manakah yang memiliki rataan yang
berbeda perlu dilakukan uji komparasi ganda natar kolom. Berikut rekapitulasi dari
komparasi tersebut:

Tabel 5
Perthitungan Uji Komparasi Ganda Antar Kolom
Hﬂ 'Fhinmg 'Fm,be! Keputusan U]l
Wy USH 4 10,966 6,33 H, ditolak
HqUSHq 7,894 6,33 H, ditolak
Uo VS 0,370 6,33 H; diterima
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Berikut adalah kesimpulan uji komparasi ganda antar kolom pada Tabel 5 yaitu:
a) Hasil perhitungan antara p,vsu; diperoleh Fyiryng = Fianer yang berati Hy dtolak. Sehingga

terdapat perbedaan yang signifikan antara self efficacy yang tinggi, dan self efificacy sedang
yang terhadapa kemampuan berpikir kritis matematis. Berdasarkan Tabel 4.14 terlihat
bahwa rataan marginal self efficacy tinggi sebesar 62,532 lebih besar dari pada rerata marginal
self efficacy sedang, sebesar 44,366. Maka dapat diambil kesimpulan peserta didik yang
termasuk dalam kategori self efficacy sedang terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.
b) Hasil perhitungan antara y, vs 3 diperoleh Fy;pyng = Fraper yang berati Hy ditolak. Sehingga

Sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara self efficacy yang tinggi, dan self efificacy
rendah yang terhadapa kemampuan berpikir kritis matematis. Berdasarkan Tabel 4.11
terlihat bahwa rataan marginal self efficacy tinggi sebesar 62,532 lebih besar dari pada rerata
marginal self efficacy rendah, sebesar 40. Maka dapat diambil kesimpulan peserta didik yang
termasuk dalam kategori self efficacy tinggi lebih baik dari pada peserta didik yang termasuk
kategori self efificacy rendah terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.

c) Hasil perhitungan antara i, vsp; diperoleh Fy sy = Fraper yang berati Hy diterima. Sehingga

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara self efficacy yang rendah terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis.

Pembahasan

Terdapat dua variabel yang dijadikan fokus penelitian, yakni variabel bebas meliputi
model pembelajaran Problem Based Learning serta self efficacy, sedangkan variabel teikat
meliputi kemampuan berpikir kritis matematis. Sampel yang digunakan adalah kelas X B
berjumlah 32 peserta didik dan kelas X C berjumlah 32 peserta didik, maka keseluruhanya 64
peserta didik. Model pembelajaran Problem Based Learning pada penelitian ini adalah kelas X
C (Kelas Eksperimen) serta kelas yang menggunakan model pembelajaran konvnsional yaitu
kelas X B (Kelas Kontrol). Materi yang diberikan yaitu fungsi komposisi, kemudian untuk
mengumpulkan data-data pengujian hipotesis, peneliti mengajarkan materi fungsi komposisi
dengan model pembelajaran Problem Based Learning sebanyak 3 kali pertemuan. Kemudian
untuk angket self efficacy diberikan pada awal pertemuan pertama, selanjutnya soal
kemampuan berpikir kritis matematis diberikan di akhir pertemuan kelima. Angket dan soal
merupakan instrumen yang sudah teruji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
beda. Instrumen soal dan angket sudah divalidasi dan juga telah di uji cobakan agar
memperoleh validitas dan reliabilitas.

Evaluasi pada kelas eksperimen mendapatkan rata-rata 56,750 dan pada kelas kontrol
mendapatkan rata-rata 40,000. Setelah mendapatkan hasil tes kemampuan berpikir kritis
matematis, maka dilakukan uji normalitas dengan uji Lillifors yang memperlihatkan sampel
berdistribusi normal, dilanjutkan uji Bartlett menunjukan kedua kelas mempunyai variansi
yang homogen, kemudian diteruakan uji hipotesis dengan uji parametik yani uji anava.
Berdasarkan analisis dan perhitungan hipotesis diperoleh bahwa:

1. Hipotesis Pertama
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Perhitungan dengan anava dua jalan sel tak sama menghasilkan hipotesis yang pertama
yaitu terdapat perbedaan antara model pembelajaran Problem based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis hal tersebut ditunjukan oleh F ;5 = F iqper yang
artinya Hp ditolak. Setelah uji anava, dilakukan uji komparasi ganda lalu diperoleh rerata
yang mendapatkan perlakuan dengan model pembelajaran Problem Based Learning lebih baik
dari perlakuan dengan menggunakan model konvensional. Oleh sebab itu disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis matematis yang diberikan menggunakan model Problem
Based Learning lebih baik dari yang diajarkan dengan model konvensional.

Berdasarkan rataan marginal pada Tabel 4 peserta didik yang diberikan model
pembelajaran PBL terintegrasi nilai keislaman adalah 58,487 sedangkan peserta didik yang
diberikan mode pembelajaran langsung adalah 39,444, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dengan pembelajaran PBL lebih baik
dari pada pembelajaran langsung. Disebabkan karena model PBL terintegrasi nilai keislaman
memiliki kelebihan diantaranya bisa mengetahui bagaimana pengetahuan mereka untuk
memahami masalah dalam kehidupa nyata sehingga peserta didik di tuntut untuk menjadi
aktif dan akan lebih mudah dalam menerima materi yang di sampaikan oleh pendidik.

Hasil tersebut dapat dipertegas melalui beberapa relevansi penelitian terdahulu yakni,
penelitian yang telah dilakukan oleh (Setyaningsih & Agoestanto, 2014). Hasil penelitiannya
menunjukan bahwa pembelajaran matematika berdasarkan model pembelajan problem based
learning dapat diterapkan serta terlaksana dengan baik. Peserta didik berpendapat bahwa
pembelajaran menggunakan problem based learning lebih menyenangkan dan mampu
membantu dalam berpikir dan daya ingat lebih lama.! Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan Rita Magdalena bahwa dalam hasil penelitiannaya yaitu dalam penerapan model
pembelajaran problem based learning memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil
belajar kognitif serta siswa lebih efisien pada saat mereka diperkenankan untuk bekerja
secara bersama-sama(cooperative) dengan siswa yang lainnya dalam satu kelompok atau
sebuah tim (Magdalena, 2016).

Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa penggunaan model PBL
terintegrasi nilai keislaman terhadap kemampuan berpikir kritis matematis lebih efektif dari
pada model pembelajaran langsung.

Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dapat disimpulakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
tingkat kategori self efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Self efficacy yang
dimiliki peserta didik terhadap pembelajaran matematika pada kenyataannya ada pengaruh
terhadap hasil postest. Hal ini dapat dilihat dari hasil postest berpikir kritis matematis yang
telah dilaksanakan pada akhir dari pembelajaran. Peserta didik yang memperoleh nilai
tinggi pada hasil postest pada kenyataannya peserta didik memiliki keyakinan diri dalam
belajar yang tinggi pada saat proses pembelajaran.

Hasil perhitungan diperoleh pada analisis variansi dua jalan sel tak sama,
didapatkan Fyjryng = Fiqper yang menunjukan bahwa Hop ditolak, yang berati terdapat

perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis yang menggunakan model pembelajaran
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PBL terintegrasi nilai-nilai keislaman yang memiliki keyakinan diri (self efficacy) yang tinggi,
sedang, dan rendah.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peserta didik dengan self
efficacy tinggi lebih baik dari pada peserta didik dengan self efficay sedang dan rendah. Hal ini
relevan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Nurul Atiqoh bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara peserta didik yang memiliki self efficacy dengan keyakinan
tinggi, sedang, dan rendah(As’ari, 2017; ATIQOH, 2019).

3. Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa tidak ada interaksi antara pembelajaran dengan
self efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis matematis, dikarenakan Fy;ryng = Fraper
yang menunjukan bahwa Hoap diterima, artinya tidak ada perbedaan antara perlakuan
pembelajaran dan self efficacy peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.
Faktor yang menyebabkan tidak terpenuhinya penelitian ini karenan peserta didik yang
tidak antusias dalam proses pembelajaran dan interaksi serta tidak sesuai kenyataan dalam
mengisi angket self efficacy dengan adanya kerja sama dalam mengerjakan soal kemampuan
berpikir kritis matematis. Berdasarkan perhitungan dan proses penelitian yang telah
dilakukan, dapat di ambil kesimpulan bahwa benar tidak ada hubungan antara model
pembelajaran PBL terintegrasi nilai-nilai keislaman dengan self efficacy terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik.

Simpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini ialah: 1) kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik menggunakan model pembelajaran problem based learning terintegrasi dengan nilai
keislaman lebih baik dibandingkan kemampuan berpikir kritis matematis menggunakan
model pembelajaran konvensional;; 2) kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang
memiliki self efficacy tinggi lebih baik dari pada peserta didik yang memiliki keyakinan diri
sedang maupun rendah. Peserta didik yang memiliki self efficacy sedang mendapatkan
kemampuan berpikir kritis yang sama baiknya dengan peserta didik yang memiliki self efficacy
rendah; 3) dan tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran problem based learning
terintegrasi dengan nilai keislaman dan self efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik peserta didik.
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